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1. LAMPIRAN PERHITUNGAN 

1.1 Nilai Rendemen 

Nilairendemendarikitosan yang dihasilkandibagidengan berat cangkang 

rajungan pada awal proses, dengan persamaan sebagai berikut: 
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a. Sampel A Kitosan 
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= 
    

     
 

= 58,21% 
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= 50, 12 

 

 

b. Sampel B Kitosan 

Demineralisasi  = 
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= 57,82% 

 

Deasetilasi = 
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= 46,48% 

Deproteinasi = 
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= 85,73% 

 

 



 
 
 
 

1.2 Kadar Air 

Nilai kadar air diperoleh dengan menggunakan persamaan sebagai berikut. 

               ( )  
           

          
       

Kelarutan (%) = 100% - Ketidak Larutan 

a. Sampel A 

Ketidak Larutan (%) = 
           

          
 X 100% 

= 
    

 
 x 100% 

= 0,93 

Kelarutan (%) = 100% - ketidak larutan 

= 100% - 0,93 

= 0,07% 

b. Sampel B 

Ketidak Larutan (%) = 
           

          
 X 100% 

= 
    

 
 x 100% 

= 0,94 

Kelarutan (%) = 100% - Ketidak larutan 

= 100% - 0,94 

= 0,05%  

 

1.3 Derajat Deasetilasi (DD) 

Derajat deasetilasi kitosan dihitung dengan menggunakan metode garis 

Moore dan Robert dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

DD = 100 -[
     

     
 
   

    
] 

Dimana      adalah absorbansi pada gelombang 1655      untuk 

serapan gugus asetamida (          ) dan       adalah adsorbansi pada 

panjanga gelombang 3450      untuk serapan gugus hidroksi/amin (-OH,      ). 

Nilai absorbansi       dan       dihitung dengan menggunakan persamaan: 

      = log [
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      = log [
  

  
] 

Keteranagan: 

      = absorbansi panjang gelombang 1655      untuk serapan gugus 

asetamida (          ) 

      = absorbansi panjang gelombang 3450      untuk serapan gugus 

hidroksi/amin (-OH,      ).  

DE = tititkpetemuan antara kurva dengan garis      ketika ditarik garis 

seacara vertical. 

    = titik pertemuan anatara garis       dengan garis diagonal yang 

ditarik dari titik peak terendah menuju peak titik tertinggi pada area gugus 

hidroksi/amin (-OH,      ).  

AB = titik pertemuan antara kurva dengan garis       ketika ditarik garis 

secara vertical. 

AC = titik pertemuan anatara garis       dengan garis diagonal yang 

ditarik dari titik peak terendah menuju peak titik tertinggi pada area gugus 

asetamida (          )  

Berikut adalah perhitungan %DD kitosan dari sampel A dan sampel B. 

a. Sampel A Kitosan 
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= Log [
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= Log 1,30 
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= Log 2,07 

= 0,31 
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= 100 – 26,82 



 
 
 
 

DD = 73,18% 

b. Sampel B Kitosan 
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= Log [
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= Log 1,17 

= 0,06 
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= Log 1,61 

= 0,20 
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= 100 – [
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= 100 – 22,55 

DD = 77,45% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

LAMPIRAN 2. HASIL FTIR 

2.1 Hasil FTIR Sampel A 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 

 

2.2. Hasil FTIR sampel B 

 

 



 
 
 
 

 

 

LAMPIRAN 3. DOKUMENTASI KEGIATAN 
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Gambar 4 : Pengayakan 

sebuk  

 
Gambar 5 : Penimbangan 
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Gambar 6 : Persiapan 
Pemanasan sampel 

 
Gamabar 7 : campur larutan 
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Gambar 8 : Proses 
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Gambar 9 : Pengeringan 

dalam oven 



 
 
 
 

 
 Gamabar 10 : 

Penimbangan berat akhir 
kitosan 

 
Gamabar 11 : Serbuk 

kitosan A 

 
Gambar 12 : Serbuk 

kitosan B 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 

 



 
 
 
 

 

 



 
 
 
 

 


